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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kotak amal merupakan sebuah wadah amal yang dikelola oleh lembaga amal. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI, 2019), kata kotak memiliki makna 

peti kecil tempat barang perhiasan, barang kecil dan sebagainya. Sedangkan kata 

amal memiliki makna perbuatan (baik atau buruk), jadi kotak amal dapat diartikan 

sebuah tempat berbentuk kotak yang digunakan sebagai tempat menyimpan atau 

benda yang ditujukan untuk beramal. (Cahyo Pambudi, 2020) 

Kotak amal masih menjadi pilihan banyak masjid di Indonesia untuk saat ini, 

maka dari itu kotak amal masjid adalah sarana yang tepat untuk menampung uang 

sumbangan dari para jamaah masjid. (Adhimas Putra Kuncahyo, 2022) 

Telegram merupakan aplikasi cloud based dan alat enkripsi. Telegram 

menyediakan enkripsi end-to-end, self destruction Messages, dan infrastruktur 

multi-data center. Sebagai aplikasi pesan singkat yang realtime, Telegram 

memberikan kemudahan akses bagi pengguna karena tersedia pada platform mobile 

maupun desktop. Telegram mengklaim sebagai aplikasi pesan massal tercepat dan 

teraman yang berada di pasar. Selain itu Telegram juga menyediakan wadah bagi 

pengembang yang ingin memanfaatkan Open API dan Protocol yang disediakan 

melalui pengembangan Telegram Bot yang didokumentasikan pada web resminya. 

Bot itu dapat kita artikan sebagai program yang bekerja secara otomatis, Bot dapat 

melakukan memberikan informasi tagihan, memberikan info atas request pengguna 

pada instansinya dan banyak hal lain seperti untuk mengajarkan sesuatu, bermain, 

nyari sesuatu, broadcast, mengingatkan sesuatu (reminder), bahkan dapat mengirim 

perintah/command ke perangkat Internet of Things. 

Proses perhitungan uang amal masjid saat ini masih menggunakan cara 

konvensional, biasanya setelah melaksanakan sholat dalam hal ini sholat jum’at 

sejumlah orang duduk melingkar menyortir pecahan uang logam dan uang kertas di 

salah satu ruangan di masjid. Mereka adalah petugas masjid yang bertugas 
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memisahkan, merapikan, dan menghitung uang dari puluhan kotak amal yang 

disebar dikawasan masjid tersebut. 

Namun, karena uang amal bercampur antara uang logam dan uang kertas proses 

perhitungan uang amal perlu waktu yang cukup lama bahkan tidak jarang ada uang 

yang terselip di tempat perhitungan dikarenakan tempat yang tidak sesuai. Upaya 

untuk solusi dari masalah tersebut yaitu dengan membuat alat penyortir uang amal 

dengan tempat penyimpanan yang berbeda antara uang logam dan uang kertas 

dengan sistem perhitungan uang amal secara otomatis dan realtime yang akan 

diinfokan melalui bot telegram sehingga dapat mempersingkat waktu petugas 

masjid dalam melakukan perhitungan uang amal dan dapat selalu memonitoring 

jumlah uang yang masuk kedalam kotak amal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di paparkan di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Didalam perhitungan uang amal membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

tempat yang cukup luas 

2. Sering terjadi uang yang terselip akibat dari uang yang disebar pada tempat 

yang tidak sesuai saat melakukan perhitungan 

3. Membutuhkan orang yang banyak untuk melakukan perhitungan uang amal 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang akan dibahas dalam kotak amal penyortir uang logam 

dan uang kertas dengan sistem perhitungan secara realtime adalah sebagai berikut: 

1. Kotak amal ini dapat menyortir bahan logam dan bahan non logam, dalam 

hal ini alat menyortir uang logam dan uang kertas 

2. Uang yang dapat disortir dan dihitung hanya yang bernilai rupiah 

3. Uang logam yang disortir adalah uang logam yang bernilai Rp. 100,- 

(diameter 23 mm), Rp. 1000,- (diameter 24 mm), Rp. 200,- (diameter 25 

mm), Rp. 500,- (diameter 27 mm) 

4. Perhitungan uang amal dilakukan secara realtime dan total perhitungan akan 

diinfokan pada bot telegram 
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5. Kotal amal yang diteliti adalah kotak amal statis, kotak amal yang diletakan 

disuatu tempat tidak berpindah-pindah 

1.4 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana mengembangkan kotak amal penyortir uang logam dan uang 

kertas dengan sistem perhitungan secara realtime ? 

2. Bagaimana spesifikasi dari sistem yang dikembangkan ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan dari peneltian sebagai berikut : 

1. Merancang bangun kotak amal penyortir uang logam dan uang kertas 

dengan sistem perhitungan secara realtime, sehingga dapat menyortir dan 

menghitung uang amal secara otomatis 

2. Merealisasikan kotak amal penyortir uang logam dan uang kertas dengan 

sistem perhitungan secara realtime pada masyarakat, sehingga dapat 

menyortir dan menghitung uang amal secara otomatis 

1.6 Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mahasiswa yaitu dapat menerapkan dan menimplementasikan ilmu 

yang sudah di dapat selama kuliah 

2. Untuk masyarakat yaitu diharapkan dapat memudahkan dan 

mengefisiensikan dalam proses perhitungan uang amal 
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